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ABSTRAK 

Motor Hybrid adalah sebuah motor yang memiliki 2 energi penggerak yang berbeda 

antara lain: bahan bakar minyak dan energi listrik. Motor Hybrid adalah sebuah 

inovasi bagi bidang otomotif karena memiliki ciri khas yang berupa kreasi terhadap 

suatu mesin, sehingga dapat meningkatkan mesin tersebut menjadi lebih baik. 

Motor Hybrid memiliki beberapa komponen, antara lain: Dinamo bldc. throttle, 

batterai, microcontroller dan rangka atau frame. Dinamo bldc memiliki kelebihan 

seperti: efisiensi tinggi, pemasangan mudah dan lebih hemat batterai, serta 

kekurangannya seperti: bobot lebih berat dan harga mahal. Dinamo bldc memiliki 

daya motor 1000 [Watt], dengan kecepatan 500 [rpm] dengan nilai tegangan 

sebesar 48 [V]. Frame penyangga terbuat dari bahan ASTM A36 dengan ukuran Ø 

150 [mm] dan panjang 25 [mm] [sebelum dipotong], serta memiliki kemampuan 

yield strength sebesar 250 Mpa. Dengan bahan yang digunakan dan beban yang 

diterima, baut yang dibutuhkan untuk frame sebesar Ø8 [mm] atau M8 dengan 

lebar kepala sebesar 13 [mm] yang aman untuk digunakan. 
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ABSTRACT 

Hybrid motor is a motor that has 2 different driving energies, among others: 

fuel oil and electrical energy. Hybrid Motor is an innovation for the automotive 

sector because it has a characteristic in the form of creation of a machine, so that 

it can improve the machine for the better. Hybrid motors have several components, 

including: dynamo bldc. throttle, battery, microcontroller and frame. The bldc 

dynamo has advantages such as: high efficiency, easy installation and more battery 

efficient, as well as disadvantages such as: heavier weight and high price. The bldc 

dynamo has a motor power of 1000 [Watt], with a speed of 500 [rpm] with a rated 

voltage of 48 [V]. The support frame is made of ASTM A36 material with a size of 

150 [mm] and a length of 25 [mm] [before cutting], and has a yield strength of 250 

Mpa. With the material used and the load received, the bolts required for a frame 

of 8 [mm] or M8 with a head width of 13 [mm] are safe to use. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) mengungkapkan bahwa 

cadangan minyak bumi di Indonesia akan tersedian sekitar 9,5 tahun kedepan. 

Salah satu upaya pemerintah dalam menjaga umur cadangan migas adalah 

dengan meningkatkan eksplorasi. Energi merupakan kebutuhan yang penting 

dalam kebutuhan sehari-hari, ditambah dengan peningkatan jumlah penduduk 

serta kebutuhan sumber daya penduduk dan semakin terbatasnya jumlah 

cadangan minyak bumi di dunia. 

Minat masyarakat untuk memiliki kendaraan masih sangat tinggi, 

dikarenakan kebutuhan masyarakat dalam kegiatan sehari-hari yang 

membutuhkan alat atau mesin yang siap untuk digunakan dalam perjalanan jauh 

ataupun perjalanan dekat. Banyak industri semakin meningkatkan kualitas 

kendaraan mereka sehingga masyarakat dapat membeli sebuah produk guna 

dengan kualitas yang tinggi dan harga yang murah. 

Banyaknya industri yang ingin meningkatkan produktivitas mereka, dari 

segi kualitas maupun biaya, dimana industri ingin membuat sebuah produk yang 

dapat diterima oleh bermacam-macam kalangan, oleh karena itu industri mulai 

mencoba untuk membuat kendaraan yang memiliki energi lebih dari satu 

sehingga tidak hanya berfokus kepada Bahan Bakar Minyak yang terbatas. 

Industri mulai mencoba untuk menciptakan kendaraan-kendaraan dengan 

system Hybrid, dimana system tersebut memiliki dua energi yang berbeda tetapi 

saling mendukung satu sama lain, sehingga tidak adanya penolakan dari masing- 

masing energi. Hybrid atau bisa diartikan campuran merupakan salah satu jenis 

motor yang memiliki dua system penggerak yaitu Bahan Bakar Minyak dan juga 

dinamo motor listrik. 

Masyarakat mulai ingin untuk berkreasi membuat motor Hybrid 

berdasarkan referensi kendaraan Hybrid yang sudah ada. Dengan harapan 
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dapat mengurangi konsumsi penggunaan bahan bakar berlebih dan dapat 

menciptakan sebuah modifikasi pada kendaraan tanpa mengurangi performa dari 

kendaraan tersebut. 

Pada tahun 2022, Indonesia mulai ingin memproduksi mobil listrik sendiri 

dimulai dari bulan Mei, estimasi akan tercipa sekitar 2-3 tahun kedepan. Oleh 

sebab itu juga, penulis memiliki keinginan untuk memajukan atau mendukung 

program pemerintah dengan cara membuat motor Hybrid. Pemerintah juga akan 

memastikan harga mobil listrik akan terbilang terjangkau, tetapi tidak menutup 

kemungkinan harga akan mahal. 

Berharap memiliki keinginan untuk memberi kesempatan kepada seluruh 

masyarakat bahwa setiap orang dapat memiliki motor semi listrik, dengan harga 

yang terbilang terjangkau tetapi tidak menurunkan performa kendaraan tersebut. 

Untuk menciptakan motor Hybrid, diperlukan beberapa komponen motor listrik. 

Oleh karena itu dalam proses perancangan motor Hybrid terdapat bebrapa 

perhitungan untuk menentukan spesifikasi komponen yang cocok. Hal yang 

perlu diperhitungkan, yaitu: 

1. Dinamo BLDC (Brushless Direct Current). 

2. Torsi dinamo BLDC. 

3. Bahan dan kekuatan Arm atau pegangan dinamo. 

4. Jenis dan ukuran baut. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara menentukan kekuatan material untuk penyangga? 

2. Bagaimana spesifikasi dari motor Hybrid tersebut? 

3. Apa saja yang dibutuhkan untuk membuat motor Hybrid tersebut? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 

1.3.1 Tujuan Umum 
 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program Diploma III 

Program Studi Teknik Mesin Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Jakarta. 

1.3.2 Tujuan Khusus 
 

Dari latar belakang yang diberikan penulis, maka tujuan khusus 

penulisan tugas akhir ini, yaitu: 

1. Mengetahui ukuran serta kekuatan baut. 

2. Mengetahui kekuatan penyangga yang dibutuhkan. 

3. Mengetahui spesifikasi dan komponen-komponen motor Hybrid. 

 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang didapat dari “Rancang Bangun Frame Penyangga Sebagai 

Dudukan Motor Hybrid Dengan Memodifikasi Motor Mio Soul ” adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk dapat mengetahui ukuran serta kekuatan baut. 

2. Untuk dapat mengidentifikasi dinamo bldc. 

3. Untuk mengetahui kekuatan frame penyangga. 

 

 
1.5 Batasan Masalah 

 

Agar laporan Tugas Akhir ini dapat mencapai tujuan yang diinginkan, maka 

diberikan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Analisa hanya meliputi kekuatan frame, ketebalan frame, besar gaya pada 

dinamo, torsi Dinamo. 

2. Material dan part standard disesuaikan dengan ketersediaan pasar. 
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3. Hanya berfokus terhadap frame penyangga dan dinamo bldc. 

4. Tidak membahas bagian elektikal. 

5. Tidak membahas anggaran biaya atau dana. 

6. Tidak membahas proses fabrikasi atau perakitan. 

 
1.6 Metode Penelitian 

 

Dalam pembuatan Tugas Akhir ini terdapat tahapan-tahapan yang 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Identifikasi masalah. 

2. Observasi. 

3. Studi literatur. 

4. Pembuatan konsep desain beserta perhitungan. 

5. Pembuatan laporan. 

6. Penyusunan simulasi. 

 
1.7 Sistematika Penulisan 

 

Untuk memudahkan dalam memahami laporan ini, berikut sistematika 

penulisannya: 

1. Bagian Awal 

a. Halaman Judul 

b. Halaman Pengesahan 

c. Abstrak (dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris) 

d. Kata Pengantar 

e. Daftar Isi 

f. Daftar Gambar 

g. Daftar Lampiran 

2. Bagian Utama 

a. BAB I Pendahuluan 

Menguraikan latar belakang pengangkatan judul, tujuan dari penulisan tugas 

akhir, manfaat yang didapat dari penulisan tugas akhir dan juga sistematika 

pada penulisan keseluruhan tugas akhir. 
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b. BAB II Studi Pustaka 

Memaparkan rangkuman kritis atas pustaka yang menunjang penyusunan 

penelitian dengan referensi terbaru dengan jangka lima tahun ke belakang, 

meliputi pembahasan terkait pembahasan berupa teori dan pemaparan 

penelitian sebelumnya sehingga dapat dihimpun pembahasan berkaitan untuk 

dibuat pembaharuan. 

c. BAB III Metodologi 

Menguraikan tentang metodologi, yaitu metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah/penelitian, meliputi diagram alur penelitian, diagram 

alur proses manufaktur dan proes perancangan serta fabrikasi dari alat yang 

dibuat. 

d. BAB IV Hasil dan Analisis 

Berisi hasil perhitungan dan data kuantitatif yang kemudian dianalisis untuk 

memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

e. BAB V Kesimpulan 

Berisi kesimpulan dari seluruh analisis data dan pembahasan hasil 

perhitungan/penelitian. Isi kesimpulan harus menjawab permasalahan dan 

tujuan yang telah ditetapkan dalam tugas akhir. Serta berisi saran-saran atau 

opini yang berkaitan dengan tugas akhir. 

3. Bagian Akhir 

a. Daftar Pustaka 

b. Lampiran 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 
 

5.1 Kesimpulan 
 

1. Diameter baut yang dibutuhkan untuk mengikat rangka ke dinamo bldc 

adalah 0,5817 [mm] agar aman, dan diameter baut yang digunakan adalah 8 

[mm] karena ketersediaan bahan. 

2.  Pada spesifikasi Dinamo Bldc 1000 [Watt], maka dapat ditentukan 

berdasarkan nilai-nilai dasar, seperti: Tegangan sebesar 48 [Volt], daya 

sebesar 1000 [Watt], kecepatan sebesar 500 [rpm], arus baterai 

berkelanjutan sebesar 20,8 [A], arus baterai puncak sebesar 41,5 [A] dan 

Efisiensi Max sebesar diatas 87,3 [%]. 

3. Kekuatan frame penyangga dapat disimpulkan bahwa frame penyangga 

dapat menopang beban yang ditimbulkan dari Dinamo Bldc dan motor 

Hybrid, sebab tegangan yang terjadi nilainya lebih kecil dibandingkan 

dengan tegangan ijin material. Jadi, gaya yang bekerja masih dalam batas 

aman. 

 
 

5.2 Saran 
 

Dalam kajian yang telah dibuat penulis, ada beberapa saran yang dapat 

digunakan untuk proses penelitian dan pengembangan lanjutan, penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Dari rancang bangun ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi masyarakat 

yang ingin menciptakan motor Hybrid melalui modifikasi motor 

konvesional. 

2. Perlunya pengembangan lebih lanjut tentang motor Hybrid, apakah bisa 

memodifikasi kendaraan konvensional kopling atau gigi menjadi Hybrid 

selain motor matic. 

3. Berharap kajian ini dapat berguna bagi bidang otomotif. 
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